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Kearifan Lokal Bali Di Era Milenial-UKM-KIM UNHI 

 

I 
DESTINASI WISATA SUBAK DI BALI 

Oleh : Made Novia Indriani 

 

PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata dan pertanian merupakan sektor 

unggulan pembangunan di Provinsi Bali. Saat ini, pariwisata 

merupakan penggerak utama perekonomian di Bali. Sektor ini m 

emberikan peningkatan pendapatan bagi Bali, yakni sebesar 

22,8%, yang terutama bersumber dari penyediaan akomodasi dan 

makan minum yang berkaitan dengan pariwisata. Pendapatan 

terbesar kedua, sekitar 14,74% diperoleh dari sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan (BPS, 2017).  Sebelum sektor pariwisata 

mendominasi perekonomian Bali, pertanian merupakan 

penggerak utama kegiatan perekonomian (Provinsi Bali, 2015). 

Sebagian besar masyarakat Bali bercorak produksi sebagai petani 

dengan pola pertanian tradisional, yang bergerak di sub-sektor 

pertanian tanaman pangan, seperti padi-padian, palawija dan 

hortikultura.   

Namun, dengan adanya tantangan penyesuaian dan 

penggunaan lahan, serta kecenderungan peningkatan alih fungsi 
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lahan pertanian ke lahan bukan pertanian, maka pertumbuhan 

sektor pertanian mengalami penurunan. Data tahun 2015 

menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan dan sektor 

pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting 

dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup 

masyarakat, terutama dalam sumbangannya terhadap PDB, 

penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam negeri.  

Kesadaran terhadap peran tersebut menyebabkan sebagian besar 

masyarakat masih tetap memelihara kegiatan pertanian mereka 

meskipun negara telah menjadi negara industri. Sehubungan 

dengan itu, pengendalian lahan pertanian merupakan salah satu 

kebijakan nasional yang strategis untuk tetap memelihara industri 

pertanian primer dalam kapasitas penyediaan pangan, dalam 

kaitannya untuk mencegah kerugian sosial ekonomi dalam jangka 

panjang mengingat sifat multi fungsi lahan pertanian.   Aktivitas 

bercocok tanam dan sistem subak telah menjadi perjalanan hidup 

masyarakat yang berlangsung lama dan dilakukan secara turun 

temurun. Hal ini kemudian menyebabkan pertanian dan aktivitas 

bercocok tanam dikatakan sebagai bagian dari kebudayaan 

masyarakat di Bali.   Subak merupakan lembaga tradisional 

perkumpulan irigasi atau pemakaian dan pembagian air sawah, 

yang masih tetap terjaga hingga kini. Fungsi utama Subak, selain 

untuk mengatur distribusi dan pemeliharaan air irigasi, 
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pengerahan sumber daya, termasuk juga berfungsi sebagai 

conflict solution jika ada permasalahandan penyelenggara ritual 

terkait aktivitas pertanian dan bercocok tanam. Oleh sebab itu, 

Subak dinyatakan sebagai masyarakat hukum adat yang memiliki 

fungsi sosio-agraris-religius (Windia, et al, 2005).  Melihat 

keunikan sistem subak yang merupakan bagian dari kebudayaan 

Bali dan sebagai upaya pelestarian subak dan pertumbuhan 

sektor pertanian, yang berdasarkan perspektif bahwa sektor 

pertanian dan pariwisata adalah sistem yang saling terkait.  

Pariwisata di Bali sangat bergantung pada bagaimana Bali 

dapat melestarikan atraksi alam dan budayanya, termasuk 

budaya agraris. Dengan mempertahankan keberadaan sistem 

pertanian dan subak di Bali, berarti membantu melestarikan 

budaya sebagai pilar pengembangan pariwisata di Bali. 

Meningkatnya level pendidikan dalam masyarakat menimbulkan 

dampak terhadap trend berwisata.  

 

PEMBAHASAN 
Subak dengan alat keirigasian yang nampaknya sangat 

sederhana, adalah merupakan salah satu organisasi petani 

pemakai yang paling canggih di seluruh dunia. Diakui pula oleh 

badan PBB untuk pendidikan, keilmuan dan budaya (UNESCO) 

bahwa budaya subak dari bali sebagai bagian dari warisan dunia. 

Subak dianggap sebagai sistem irigasi yang dapat 
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mempertahankan budaya asli masyarakat Bali. Pada dasarnya 

dapat disebutkan juga bahwa sistem irigasi subak sejatinya adalah 

suatu sistem irigasi yang bersifat sosio-teknis. Artinya, aspek 

teknis yang diterapkan dalam sistem subak dalam mengelola 

sistem organsasi dan sistem irigasinya, disesuaikan dengan aspek 

sosial yang berkembang di kawasan tersebut. Hal ini sesuai 

dengan aturan-aturan yang berkait dengan sistem irigasi yang 

menyatakan bahwa pada dasarnya suatu sistem irigasi 

seharusnya bersifat sosio-teknis. Jadi, system subak telah jauh 

sebelumnya membuktikan dirinya sebagai sistem irigasi yang 

bersifat sosio-teknis. Adapun karakter teknis ataupun karakter 

teknologi yang berkembang pada sistem subak adalah karakter 

teknologi yang sudah berkembang sesuai dengan adat dan 

budaya masyarakat setempat. Subak merupakan sistem 

pengelolaan pendistribusian aliran irigasi pertanian khas 

masyarakat Bali dan terbukti mampu meningkatkan produktivitas 

pertanian masyarakat Bali. Melalui sistem subak ini para petani 

mendapatkan jatah air sesuai ketentuan yang diputuskan dalam 

musyawarah warga.  

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh Tim 

Pengkajian Pengelolaan Sumber Daya Air Bappeda Bali pada 

tahun 2007 melalui Focus Group Discussion (FGD), memberikan 

gambaran bahwa peran dan fungsi subak saat ini semakin 
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melemah bahkan sudah tidak berdaya lagi untuk mengatasi 

masalah yang dihadapinya. Melemahnya peran dan fungsi dari 

subak terutama karena tekanan dari eksternal berupa 

pembatasan hak petani dalam penggunaan air irigasi. Tekanan 

seperti ini sangat melemahkan dan bahkan akan menghilangkan 

sama sekali keberadaan organisasi subak, sehingga 

keberadaannya dimasa yang akan datang dikhawatirkan akan 

punah sama sekali. 

Sebagai lembaga tradisonal di Bali yang mengatur sistem 

pengairan di sawah beserta pengelolaan jaringan irigasinya, subak 

mesti dijaga dan dilestarikan. Secara ekonomis nilai lahan di kota 

Denpasar khususnya yang merupakan kawasan pariwisata sangat 

tinggi, sehingga pemilik lahan tergiur untuk menjual atau 

mengalihfungsikan lahan pertanian itu sendiri.  Luas lahan 

sawah di Provinsi Bali tercatat 81.482 ha, dan selama tahun 1997-

2008, telah terjadi konversi lahan sawah seluas 6.361 ha, atau 

rata-rata per tahun seluas 579 ha (0,66 persen).  Alih fungsi lahan 

sawah tertinggi berturut-turut terjadi di Kabupaten Jembrana, 

Kota Denpasar, dan Kabupaten Badung, masing-masing sebesar 

rata-rata 1,85,1,64, dan 1,06 persen per tahun. Berbeda dengan 

kabupaten/kota lainnya, Kabupaten Bangli mengalami kenaikan 

luas lahan sawah walaupun relatif kecil, yaitu 0,27 ha pertahun 
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(0,01 persen). Menurut data Dinas PU Bali, jumlah subak di 

Denpasar yaitu sebanyak 46 subak dengan luas sawah 2.856 ha. 

Alih fungsi lahan yang berkembang pesat di kota-kota 

besar menyebabkan hilangnya sawah-sawah produktif. Hal ini 

menyebabkan generasi muda yang tinggal di perkotaan tidak 

mengenal sawah yang berdampak pada kurangnya penghargaan 

pada makanan yang setiap hari dikonsumsi dan petani yang 

menghasilkannya. Menurut Indriani, MN (2015), besarnya 

pengaruh peranan subak terhadap pengelolaan jaringan irigasi di  

kota Denpasar sebagai Ibu kota Provinsi Bali memiliki korelasi 

yang kuat yaitu  sebesar 0.705, dengan persamaan regresi Y = 5.4 

+ 0.5X. Sedangkan besarnya pengaruh peranan subak terhadap 

pengendalian alih fungsi lahan di kota Denpasar, juga memiliki 

korelasi yang kuat yaitu sebesar 0.728, dengan persamaan regresi 

Y = 2.6 + 0.6X. 

Upaya pelestarian subak di Bali sudah lama menjadi 

wacana para pemerhati subak mengingat rentannya subak dari 

intervensi pihak luar (Pitana, 1993; Windia, 2008). Seperti 

ketersediaan air irigasi yang semakin sulit karena adanya 

persaingan yang semakin ketat dengan adanya pemanfaatan air 

oleh sektor non pertanian (air minum/PDAM, sektor industri, dan 

sektor pariwisata/hotel dan restoran). Padahal, subak 

mempunyai fungsi dan peran cukup penting dalam menjaga 
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ketahanan pangan (Windia dan Komaladewi, 2011). Aspek lain 

yang mengancam kelestarian subak juga datang dari dalam subak 

sendiri seperti terancamnya aspek Tri Hita Karana sebagai filosofi 

yang mendasari dan menjaga bertahannya subak yaitu 

terancamnya pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan atau 

religius (parhyangan) di subak karena subak kehilangan lahan 

sawah atau pertanian (palemahan), sehingga dinamika interaksi 

sosial di subak sebagai lembaga sosial di sektor pertanian 

(pawongan) lambat laun juga terancam hilang (Sudarta dan 

Dharma, 2013). 

Memperhatikan fenomena di atas, maka perlu dicari 

upaya untuk mengenalkan generasi muda pada pertanian agar 

berminat pada pertanian. Dewasa ini pertanian mempunyai 

potensi yang prospektif untuk dikembangkan sebagai objek 

wisata atau yang lebih dikenal dengan istilah agrowisata. 

Agrowisata memberikan kesempatan kaum tani meningkatkan 

kualitas hidupnya dengan memanfaatkan sumber daya pertanian 

yang mereka miliki (Utama, 2015). Pendapat ini sejalan dengan 

Rilla, et al (1999) yang menyatakan pembangunan pariwisata 

mestinya dapat menjadi peluang bagi petani lokal meningkatkan 

pendapatan untuk mempertahankan hidup keluarganya. 

Sementara itu hasil kajian Nnadi and Akwiru (2005) di Nigeria 

menunjukkan bahwa sumberdaya pertanian yang melimpah 
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berpotensi untuk dikembangkan sebagai agrowisata. Oleh sebab 

itu, pemerintah bekerja sama dengan pihak swasta karena 

agrowisata akan berkontribusi dalam perkembangan 

perekonomian.  

Berkembangnya agrowisata di seluruh dunia tidak luput 

dari bergesernya trend pariwisata secara global. Selama dua 

dekade terakhir telah terjadi pergeseran yang signifikan dari 

minat terhadap destinasi wisata. Hal ini dapat dilihat dari 

terjadinya pergeseran orientasi motivasi kunjungan wisatawan 

dari mass tourism (wisata massal) kepada suatu bentuk 

kunjungan individual/kelompok kecil yang berminat pada 

kehidupan keseharianMachin dalam Dinas Pariwisata DIY  

(2014).Pergeseran trend pariwisata secara global membuat 

agrowisata berkembang pesat di seluruh belahan dunia.Di 

Indonesia pergeseran trend minat pariwisata ini disikapi dengan 

berkembangnya Desa Wisata yang sebagian besar berbasis pada 

agro (pertanian). Desa wisata merupakan salah satu jawaban dari 

perkembangan kecenderungan pergeseran tersebut. Wisatawan 

dengan berbagai motivasi melakukan perjalanan wisata ke desa 

wisata untuk bisa menikmati kehidupan masyarakat, berinteraksi 

secara aktif dalam berbagai aktivitas di lokasi desa wisata dan 

belajar kebudayaan lokal setempat dimana sebagian besar 
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kebudayaan lokal ini merupakan kegiatan pertanian (Utama, 

2015).  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan 

areal persawahan di Bali dengan sistem irigasi subaknya, untuk 

dijadikan obyek tujuan wisata (destinasi wisata) seperti wisala 

alam, edukasi dan sport. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematik 

melalui study literatur, observasi dan dokumentasi. 

 

Pariwisata Budaya Sebagai Komitmen Pengembangan 

Kepariwisataan di Bali 

Pariwisata budaya merupakan pasar pariwisata terbesar 

dan memiliki peluang sangat besar untuk berkembang dengan 

pesat. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya unsur 

budaya dan industri kreatif yang digunakan untuk 

mempromosikan dan meningkatkan advantages competitveness 

dan attractiveness darisebuah destinasi (OECD, 2015). 

Pemerintah Provinsi Bali telah berkomitmen untuk 

mengembangkan pariwisata budaya sebagai ikon kepariwisataan 

daerah. Hal ini termuat dalam Peraturan Daerah Propinsi daerah 

Tingkat I Bali No.3 Th 1974, sebagaimana diubah menjadi Perda 3 

Tahun 1991 Tentang Pariwisata Budaya, dan diubah menjadi 
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Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2012 Tentang 

Kepariwisataan Budaya Bali.   

 

Subak – Organisasi Tradisional Pengelolaan Irigasi Lahan 

Pertanian 

Subak merupakan organisasi yang anggotanya adalah 

para petani, yang memiliki aktivitas utama dalam pengelolaan 

penggunaan air bagi anggotanya secara proporsional.    Organisasi 

subak ini telah memiliki kelengkapan organisasi antara lain: 

peraturan atau disebut awig-awig yang mengikat para anggota 

dalam melakukan hak, kewajiban termasuk sanksi apabila 

melanggar dari aturan yang disepakati; pengurus atau pekaseh, 

yang bertugas mengatur penggunaan air serta koordinasi dengan 

pimpinan lembaga lain dalam lingkungannya, seperti pimpinan 

desa adat, desa dinas, lembaga pemerintahan dan lain-lain. Selain 

itu, Subak juga merupakan suatu entitas religius, dengan memiliki 

Pura Bedugul, yang dipandang sebagai mekanisme kontrol 

terhadap pengelolaan air irigasi dan secara rutin 

menyelenggarakan upacara keagamaan (Sutawan et.al, 1989; 

dalam Windia et.al, 2005). Upacara yang dilakukan berkaitan 

dengan kesuburan untuk peningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat. 

 



 

11 
 

Wisata Subak Sebagai Alternatif Pengembangan 

Pariwisata berbasis Pertanian dan Budaya di Bali 

Penggunaan kawasan pertanian sebagai atraksi wisata 

dikenal dengan berbagai sebutan, diantaranya agritourism;  

agrotourism; farm tourism, farm-based tourism, dan vacation 

farm (Weaver and Fennell 1997; dalam Phillip et al, 2010).  

Menurut Phillip et al (2010), kegiatan agrowisata dapat 

dikelompokkan berdasarkan pada tiga aspek, yakni: apakah 

aktivitas tersebut memanfaatkan lahan pertanian (working farm); 

adakah keikutsertaan wisatawan dalam aktivitas pertanian 

(contact between the tourist and agrociltural activity); serta 

tingkat autentisitas (degree of authenticity) pengalaman yang 

akan diperoleh wisatawan saat melakukan aktivitas di 

sawah/lahan pertanian.  Tipologi tersebut antara lain:     

a. No Working Farm agritourism, mengacu kepada 

partisipasi wisatawan secara pasif terhadap aktivitas 

agrowisata, ditandai dengan tidak adanya aktivitas 

dilakukan dalam lahan pertanian (noworking farm). 

Kegiatan termasuk mengunjungi farm heritage or 

imagery (dapat berupa kunjungan ke museum yang 

memiliki kaitan dengan produk dan praktek pertanian 

di masa lalu), atau sekedar beraktivitas/berjalan-jalan 

melewati areal pertanian dalam perjalanan menuju 

aktivitas utama wisata.  
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b. Working Farm Passive Contact agritourism. Tipologi 

ini menggunakan lahan pertanian untuk konteks 

berwisata, namun aktivitas wisatawan bersifat pasif, 

tidak adanya kontak dengan kegiatan pertanian yang 

berlangsung di lahan tersebut.  

c. Working Farm Indirect Contact Agritourism, mengacu 

pada tipologi yang mulai memadukan aktivitas dalam 

lahan pertanian dengan produk wisata, walaupun 

interaksi dengan komoditas pertanian masih bersifat 

tidak langsung.   

d. Working Farm, Direct Contact, Staged Agrotourism. 

Dalam tipologi ini aktivitas pertanian yang dilakukan 

oleh wisatawan bukan merupakan aktivitas 

authentic, namun telah dikemas khusus sebagai 

produk wisata (staged/purposefully put on), dengan 

pertimbangan kesehatan dan keamanan. Aktivitas 

kategori ini termasuk farming demonstration. 

e. Working Farm, Direct Contact, Authentic Agritourism. 

Perbedaan tipologi ini dengan tipologi sebelumnya 

adalah wisatawan mendapatkan pengalaman 

authentic dalam melakukan aktivitas agrowisata, 

pengalaman terlibat langsung, first-hand, dalam 

aktivitas pertanian secara natural, seperti ikut 
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menanam atau memetik hasil pertanian (pick-your-

own). Contoh lainnya berupa keikutsertaan 

wisatawan sebagai pekerja dalam kegiatan organic 

farming, sebagai kompensasi atas biaya tempat 

tinggal/akomodasi dan/atau makanan.  

Keunikan subak sebagai sistem organisasi pengairan 

tradisional, telah mengantarkannya sebagai Warisan Budaya 

Dunia pada tahun 2012. Hal ini menjadi kebanggaan tersendiri 

bagi bangsa Indonesia dan masyarakat Bali pada khususnya. 

Secara tidak langsung penetapan tersebut menjadi arena promosi 

untuk meningkatkan kedatangan wisatawan ke Indonesia 

khususnya ke Bali (bpnbbali Tabanan, 2015). Selain melakukan 

pewarisan budaya, sekaligus bertujuan untuk mensosialisasikan 

subak sebagai destinasi wisata. Kegiatan ini melibatkan siswa-

siswi SMA dan Pekaseh Subak Jatiluwih. Tidak hanya menyaksikan 

film dokumenter mengenai subak, siswa juga diajak berkeliling 

museum. Di Museum Subak sendiri terdapat berbagai macam hal 

yang menjelaskan mengenai pertanian di Bali. Mulai dari alat-alat 

pertanian yang digunakan untuk persiapan lahan hingga alat-alat 

yang dipergunakan oleh petani pada saat panen maupun pasca 

panen. Pada museum ini juga terdapat miniatur irigasi subak 

lengkap dengan gambar-gambar serta proses pembuatannya. 

Agar pemahaman mengenai subak semakin mendalam, siswa 

https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbbali/author/bpnbbali/
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berkeliling ke lahan sawah, untuk melihat secara langsung 

aktivitas yang dikerjakan oleh petani. Siswa diberikan penjelasan 

mengenai kondisi riil lahan pertanian yang ada di Jatiluwih 

sebelum dan setelah mendapatkan anugerah sebagai warisan 

dunia pada tahun 2012. Dengan didampingi oleh petani langsung, 

para siswa turun ke lapangan untuk melakukan praktek 

membajak (metekap); menyiangi lahan sawah (mejungkut) dan 

lain sebagainya. 

 

Gambar 1. 1 Subak Jatiluwih- Penebel Tabanan 

Sumber : travel.tribunnews.com 
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Gambar 1. 2 Wisata  subak sebagai media belajar siswa (Pekaseh 

sedang menjelaskan kondisi riil lahan pertanian yang ada di 

jatiluwih) 

Sumber : bppn (Dwi B. Santoso) 

 

 

Gambar 1. 3 Wisata  subak sebagai media belajar siswa (Para 

Siswa Sedang Menyiangi Lahan Pertanian (Mejungkut) 

Sumber : bppn (Dwi B. Santoso) 

http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbbali/wp-content/uploads/sites/14/2015/09/IMG_3753.jpg
http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbbali/wp-content/uploads/sites/14/2015/09/IMG_3773.jpg
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Wisata edukasi merefleksikan trend berwisata yang menekankan 

pada upaya pelestarian, pemenuhan kebutuhan akan ilmu dan 

pengetahuan, serta kesadaran terhadap lingkungan sekitar. 

Wisata Edukasi Subak dapat memfasilitas keinginan wisatawan 

untuk lebih mengetahui dan menginginkan adanya proses 

pembelajaran (learning experience).   

Subak Padanggalak, Kesiman Kertalangu, Denpasar kini 

kembali ditata untuk dijadikan tempat destinasi wisata dan 

dijadikan sekolah alam bagi siswa sekolah dasar yang ada di 

lingkungan setempat. Subak Padanggalak, Kesiman Kertalangu 

Denpasar seluas 80 Ha yang sebelumnya vakum, ditata kembali 

menjadi sebuah destinasi wisata menarik. Penataan Subak itu 

dimulai dari perbaikan jogging track disamping penataan aliran 

sungai yang menuju ke subak Padanggalak. Di tengah hiruk pikuk 

Kota Denpasar, Desa Kesiman Kertalangu hadir sebagai desa di 

dalam kota yang berinovasi menjaga lahan pertanian dari alih 

fungsi lahan. Dikembangkannya Desa Budaya Kertalangu sejak 

2008, langsung menjadi sorotan khalayak umum. Dua 

penghargaan telah diterima Desa Budaya Kertalangu ini. Pada 

2011 dari Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia 

serta 2017 oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bali. Desa Budaya 

Kertalangu ini akan terus dikembangkan. Selain ada jogging track, 
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kolam pancing, sawah, tempat selfie, resto dan juga 

dikembangkan menjadi wisata edukasi subak. Penataan subak 

Padanggalak di desa wisata Kertalangu dijadikan sekolah alam 

bagi siswa SD di lingkungan setempat dari tahun 2016 lalu. Siswa 

diberikan pengetahuan tentang irigasi, seperti istilah-istilah 

dalam pertanian antara lain:  pundukan, pengempelan, gerugan, 

sampai nama-nama alat yang digunakan dalam mengolah areal 

persawahan agar siap ditanam bibit padi. Sehingga siswa menjadi 

lebih paham tentang subak, sehingga tidak sekedar melihat saja 

lantaran dipandu langsung oleh pengurus subak. Beberapa subak 

yang ada di kota Denpasar, kini telah menjadi destinasi wisata, 

dengan adanya penataan-penataan jalan setapak serta aliran 

irigasi di sekitar areal persawahannya. Sehngga di tengah kota 

yang sarat padat akan pembangunan, masih ada lahan pertanian 

serta sistem subaknya yang dilestarikan sebagai destinasi wisata. 

 

 

Gambar 1. 4 Jogging track di subak padanggalak Kertalangu 

Sumber : baliberkarya.com 
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Gambar 1. 5 Jogging sehat di EkowisataSubak Sembung 

Denpasar 

Sumber : buletin dewata.com 

 

PENUTUP 

Bali telah memiliki modal penting dalam industri 

pariwisata, yakni sumber daya alam yang indah serta warisan 

budaya yang tetap terpelihara, sehingga fokus utama 

pembangunan ke depan adalah menjamin keberlanjutan sektor 

yang telah hidup dalam masyarakat, diantaranya sektor 

pariwisata dan pertanian secara luas. Wisata subak mengandung 

aspek pelestarian lingkungan alam, sosial budaya dan ekonomi 

bagi masyarakat setempat. Selain menjaga kelestarian lahan 

pertanian dan kehidupan sosial budaya masyarakat, wisata subak 

ini dapat memberi manfaat ekonomis secara langsung bagi 

kelompok Subak dan masyarakat lokal setempat. Rekomendasi 

yang dapat diberikan termasuk upaya informatif dan edukatif 
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kepadamasyarakat lokal agar tumbuh kesadaran akan pentingnya 

memelihara dan menjaga lahan pertanian, tidak saja demi 

keberlanjutan perekonomian dan sektor pertanian, tetapi juga 

untuk kelestarian budaya dan keberlanjutan sektor pariwisata di 

Bali. 
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